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GLOSARIUM 
 
 
Anglo 

tungku, perapian. 
 

Atus 
 airnya tidak menetes lagi; misalnya kain yang dicuci kemudian dijemur. 
 
Bandul  
 alat pemberat untuk barang-barang yang digantungkan. 
 
Batikan 
 mori yang telah diberi pola dengan cairan malam (lilin); batikan 

kosongan/klowongan adalah batikan tahap pertama masih berupa kerangka. 
 
Bebet 
 kain yang dipakai pembatik pria. 
 
Blirikan 
 kain yang akan dicelup, bagian-bagian gambarnya telah ditutup dengan cairan 

malam. 
 
Bluduk 
 menghancurkan retakan malam yang melekat pada kain. 
 
Canting 
 alat untuk membatik; semacam alat tulis khusus untuk menuliskan cairan lilin 

untuk membatik. 
 
Cap 
 rangka kuningan berbingkai yang ditatah dengan pola batik. Alat ini dipakai 

untuk mencap malam pada kain. 
 
Carat 
 pipa kecil ujung canting sebagai jalan cairan lilin untuk membatik (lihat cucuk). 
 
Cecekan 
 titik-titik kecil bekas membatik dengan canting bercucuk kecil. 
 
Cucuk 
 ujung canting; paruh unggas (lihat carat). 
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Dikemplang 
 dikeringkan di terik matahari. 
 
Dikemplong 
 mori dipukuli supaya lemas dan mengembang benangnya agar cairan lilin mudah 

meresap. 
 
Dingklik 
 tempat duduk terbuat dari potongan kayu. 
 
Dilipit 
 dijahit pinggirnya supaya benang bekas potongan tidak lepas. 
 
Diskuli 
 dicelup dalam larutan kanji. 
 
Diwiru 
 dilipat; dari kata wiru ialah lipatan-lipatan kecil berbentuk spiral, misalnya 

payung. 
 
Dodot 
 sehelai kain yang empat kali lebih besar dari kain panjang biasa yang umumnya 

dipakai pria dan wanita kalagan Keraton Jawa pada upacara-upacara tertentu. 
 
Gawangan 
 alat untuk menyangkutkan mori yang sedang dibatik. 
 
Ilir 
 kipas terbuat dari anyaman bamboo, berbentuk persegi. 
 
Isen-isen 
 dari kata isi-isian; motif yang berfungsi sebagai pengisi bidang. 
 
Jambal 
 sejenis buah-buahan. 
 
Jarak Kepyar 
 sejenis buah-buahan. 
 
Jinten Ireng 
 sejenis biji-bijian. 
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Kacu 
 saputangan; orang Jawa mempunyai kebiasaan mempergunakannya sebagai 

ukuran panjang mori. 
 
Kanji 
 pati ketela pohon. 
 
 
Klowongan 
 batikan tahap pertama; baru merupakan kerangka; masih kosong. Canting 

klowongan ialah canting untuk membatik tahap pertama. 
 
Loron 
 dari kata loro; dua. 
 
Malam 
 lilin khusus untuk membatik. 
 
Mbabar 
 memproses batikan menjadi kain batik. 
 
Mbironi 
 memberi warna biru. 
 
Mbliriki 
 nembok menutup bagian-bagian batikan yang tidak akan diberi cairan warna. 
 
Medel 
 memberi warna batikan dengan bahan wedel. 
 
Mola 
 membuat pola batik. 
 
Mori 
 kain sebagai bahan baku batik. 
 
Nerusi 
 membatik di sebelah muka lain; bersifat mempertebal batikan semula. 
 
Ngengreng 
 membatik tahap pertama; membuat kerangka batikan. 
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Ngetel 
 mengolah mori sebelum diproses untuk pekerjaan lain. 
 
Ngisen-iseni 
 memberi isi pada corak batik (misalnya mengisi dengan titik, garis atau alur). 
 
Nglawuhi 
 menambah adonan larutan karena adonan pertama sudah berkurang. 
 
Ngrucat 
 menggesekkan corak pola ketika membuat pola dengan maksud memindahkan ke 

pekerjaan berikutnya dari satu tepi tenunan ke sepanjang pakan lainnya. 
Ngrujak 
 membatik tidak memakai contoh (pola); ari kata rujak, makanan dari campuran 

buah-buahan. 
 
Nila 
 sejenis tumbuh-tumbuhan yang menghasilkan warna; di kebanyakan tempat 

disebut pohon tarum. 
 
Nyamplungan 
 bagian dari canting tempat cairan lilin; dari kata nyamplung, nama sejenis buah-

buahan. 
 
Pengobeng 
 tukang membuat kain batik; pembatik. 
 
Pola 
 kerangka; contoh; model; rencana kerja. 
 
Rengrengan 
 batikan tahap pertama sesuai dengan pola (contoh model). 
 
Soga 
 nama pohon yang kulitnya dipergunakan untuk mmbuat warna (warna kuning). 

Pohon ini seudah terkenal sejak zaman dahulu sebagai bahan pembuat warna 
pakaian sebelum ada bahan sintetis. 

 
Tembokan 
 kain yang permukaannya telah ditutup malam agar permukaan bila dicelup tidak 

berubah warna. 
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Tepas 
 kipas terbuat dari anyaman bambu. 
 
Tom (tarum) 
 nama tumbuhan perdu. 
 
Ulet 
 dilumuri; dicampur; diaduk; ulet juga berarti sikap tabah menghadapi masalah. 
 
Wajan 
 belanga untuk alat penggoreng terbuat dari baja; dari kata waja (baja). 
 
Wedelan 
 tong tempat nila. 
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